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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) penerapan pembelajaran 
menulis teks berita dengan teknik 3M pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Ambal; (2) 
perubahan sikap dan tingkah laku (khususnya sikap dan minat) siswa kelas VIII B SMP 
Negeri 2 Ambal Kabupaten Kebumen pada tahun pembelajaran 2014-2015 setelah 
mengikuti pembelajaran keterampilan menulis teks berita dengan teknik 3M (mengamati, 
meniru, dan mengembangkan); (3) peningkatan keterampilan menulis teks berita pada 
siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Ambal Kabupaten Kebumen pada tahun pembelajaran 
2014-2015 setelah mengikuti pembelajaran dengan teknik 3M (mengamati, meniru, dan 
mengembangkan). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan 
nontes. Data dianalisis dengan teknik kualitatif dan kuantitatif. Penyajian data hasil 
penelitian menggunakan teknik informal. Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa (1) penerapan pembelajaran menulis teks berita dengan teknik 3M, 
yaitu (a) siswa mengamati teks berita yang telah disiapkan guru; (b) guru memandu siswa 
untuk menuliskan pokok-pokok penting yang terdapat dalam teks berita, pokok-pokok 
penting tersebut merupakan pokok-pokok penting yang terdapat dalam berita yakni 
5W+1H; (c) siswa meniru cara pembuatan dan penulisan teks berita yang benar; (d) siswa 
mengembangkan pokok-pokok penting menjadi teks berita yang singkat, padat, dan jelas; 
(2) pengaruh teknik 3M terhadap sikap dan minat siswa dalam pembelajaran menulis teks 
berita dapat dilihat dari hasil pengamatan. Pada siklus I sikap siswa  mencapai 60% dan 
minat siswa mencapai 70%. Pada siklus II sikap siswa meningkat menjadi 80% dan minat 
siswa menjadi 83,3%; (3) peningkatan keterampilan menulis teks berita dengan teknik 3 
M terlihat dari meningkatnya jumlah nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata kelas pada 
prasiklus 61,93 menjadi 69,96 pada siklus I, dan meningkat menjadi 79,96 pada siklus II. 
 
Kata Kunci: menulis teks berita, teknik 3M. 
 
PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam 

kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat. Dengan menulis siswa dapat 

mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan atau pendapat, pemikiran, dan 

perasaan yang dimiliki. Pengekspresian diri melalui tulisan, salah satunya  dapat 

diwujudkan dalam kemampuan menulis teks berita.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan pada hari Jumat 

tanggal 17 Januari 2015 dengan guru bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Ambal 

Kabupaten Kebumen, terdapat beberapa faktor permasalahan yang muncul dalam 

kegiatan belajar mengajar. Permasalahan dari siswa yaitu tingkah laku siswa 

kurang disiplin dan hasil nilai yang telah dicapai dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia belum memuaskan, kelas VIII B memiliki kemampuan menulis lebih 

rendah dibandingkan dengan kelas VIII lainnya. Selain itu,  adanya anggapan dari 

siswa bahwa hasil tulisan berita mereka tidak akan bermanfaat, karena tidak akan 

dimuat di surat kabar dan dibaca oleh banyak orang. Hal ini juga turut 

menyebabkan kurangnya minat belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus bisa 

memberikan motivasi belajar terhadap siswa agar tumbuh semangat dan minat 

untuk mengikuti pembelajaran menulis teks berita.  

Faktor yang berasal dari guru, yaitu proses pembelajaran guru masih 

menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan materi tentang teks berita. Hal 

ini membuat siswa kurang aktif dan cenderung pasif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran menggunakan metode ceramah juga 

kurang memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat menulis teks berita secara 

singkat, padat, dan jelas. Sehingga, perlu adanya upaya untuk menjadikan 

pembelajaran keterampilan menulis teks berita dapat menjadi kegiatan belajar 

yang menyenangkan bagi siswa.  

Faktor yang berasal dari fasilitas sekolah, yaitu kurangnya tempat yang 

disediakan oleh sekolah berkaitan dengan kegiatan menulis teks berita. Sekolah 

belum menyediakan wadah yang bisa menunjang keterampilan menulis teks 

berita. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak tertarik untuk menulis teks berita. 

Untuk mengatasi hal ini pihak guru dan sekolah bisa mengadakan kegiatan yang 

berkaitan dengan penulisan teks berita, seperti ekstrakurikuler jurnalistik. 

Untuk meningkatkan keterampilan menulis teks berita diperlukan adanya 

pembelajaran yang inovatif dan menarik. Pembelajaran yang inovatif dan menarik 

bisa dilakukan misalnya dengan penerapan teknik 3M (mengamati, meniru, dan 

mengembangkan). Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: (1) penerapan pembelajaran menulis teks berita 



 
 

dengan teknik 3M pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Ambal; (2) perubahan 

sikap dan tingkah laku (khususnya sikap dan minat) siswa kelas VIII B SMP 

Negeri 2 Ambal Kabupaten Kebumen pada tahun pembelajaran 2014-2015 setelah 

mengikuti pembelajaran keterampilan menulis teks berita dengan teknik 3M 

(mengamati, meniru, dan mengembangkan); (3) peningkatan keterampilan 

menulis teks berita pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Ambal Kabupaten 

Kebumen pada tahun pembelajaran 2014-2015 setelah mengikuti pembelajaran 

dengan teknik 3M (mengamati, meniru, dan mengembangkan).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas tiga tahap 

penelitian, yaitu prasiklus, siklus I, dan siklus II. Setiap siklus terdiri atas empat 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Ambal tahun pembelajaran 

2014-2015. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan 

nontes. Data dianalisis dengan teknik kualitatif dan kuantitatif. Penyajian data 

hasil penelitian menggunakan teknik informal. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi sumber, metode, dan teori. 
 

HASIL PENELITIAN 

1. Penerapan Pembelajaran Menulis Teks Berita dengan Teknik 3M  
 
 

Penerapan pembelajaran menulis teks berita siswa kelas VIII B SMP 

Negeri 2 Ambal terdiri dari tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Tiap siklus 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap 

prasiklus pembelajaran menulis teks berita masih menggunakan metode 

ceramah. Pada tahap siklus I dan II pembelajaran menulis teks berita sudah 

menggunakan teknik pembelajaran 3M. Proses pembelajaran menulis teks 

berita dengan teknik 3M meliputi: (a) siswa mengamati teks berita yang telah 

disiapkan guru; (b) guru memandu siswa untuk menuliskan pokok-pokok 

penting yang terdapat dalam teks berita, pokok-pokok penting tersebut 

merupakan pokok-pokok penting yang terdapat dalam berita yakni 5W+1H; (c) 



 
 

siswa meniru cara pembuatan dan penulisan teks berita yang benar; (d) siswa 

mengembangkan pokok-pokok penting menjadi teks berita yang singkat, padat, 

dan jelas. 

2. Pengaruh Teknik 3M Terhadap Sikap dan Minat Siswa Dalam Pembela-
jaran Menulis Teks Berita 

 

Pengaruh teknik 3M terhadap sikap dan minat siswa dalam pembelajaran 

menulis teks berita mengalami perubahan ke arah positif. Perubahan perilaku 

tersebut dapat dilihat pada tabel hasil pengamatan berikut.  

No Aspek Indikator Prasiklus Siklus I Siklus II 

1. Kesiapan siswa 
dalam mengikuti 
pembelajaran 

Siswa siap dan menerima 
pembelajaran dengan baik 11 

(36,67%) 
14 

(46,67%) 
23 

(76,33%) 

2. Perhatian siswa 
terhadap 
pembelajaran 

Siswa berminat untuk 
memperhatikan dan 
memahami materi yang 
diajarkan 

14 
(46,67%) 

21 
(70%) 

25 
(83,33%) 

3. Respon siswa 
terhadap media 
pembelajaran 

Siswa memberikan reaksi 
dan tanggapan positif 
terhadap media yang 
digunakan 

14 
(46,67%) 

19 
(63,33%) 

25 
(83,33%) 

4. Sikap siswa saat 
pembelajaran 

Siswa menulis teks berita 
dengan sikap yang baik, 
tidak membuat gaduh, dan 
tidak mengganggu temannya 

11 
(36,67%) 

 
18 

(60%) 
 

24 
(80%) 

5. Keaktifan siswa Siswa aktif mengerjakan 
tugas menulis teks berita 
dengan serius dan tekun 

12 
(40%) 

20 
(66,67%) 

24 
(80%) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, perubahan pada aspek kesiapan siswa pada 

prasiklus 33,67%, pada siklus I 46,67% dan pada siklus II mencapai 77,67%. 

Pada aspek perhatian siswa pada prasiklus 46,67%, pada siklus I 70% dan pada 

siklus II mencapai 83,33%. Pada aspek respon pembelajaran siswa pada 

prasiklus 46,67%, pada siklus I 63,33% dan pada siklus II mencapai 83,33%. 

Pada aspek sikap siswa pada prasiklus 33,67%, pada siklus I 60% dan pada 

siklus II mencapai 70%. Pada aspek keaktifan siswa pada prasiklus 40%, pada 

siklus I 66,67% dan pada siklus II mencapai 80%. 

 

 

 



 
 

3. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Berita dengan Teknik 3M  

Hasil pembelajaran keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII B 

SMP Negeri 2 Ambal Kabupaten Kebumen tahun pembelajaran 2014-2015 

mengalami peningkatan setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 

teknik 3M. Peningkatan nilai rata-rata menulis teks berita siswa dari prasiklus 

sampai siklus II dapat digambarkan dalam diagram berikut. 

 

Hasil tes prasiklus menunjukkan nilai rata-rata sebesar 61,93 dan pada 

siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,96. Terjadi peningkatan sebesar 

8,03%. Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 79,96. Hal ini 

menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 10%. Jadi, 

peningkatan dari tahap prasiklus sampai siklus II adalah 18,03%. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: (1) Penerapan pembelajaran menulis teks berita dengan teknik 3M 

(mengamati, meniru, dan mengembangkan) yaitu: (a) siswa mengamati teks berita 

yang telah disiapkan peneliti; (b) peneliti memandu siswa untuk meniru cara-cara 

pembuatan atau penulisan teks berita dengan baik dan benar; dan (c) siswa 

mengembangkan peristiwa yang pernah dialami siswa menjadi teks berita yang 

singkat, padat, dan jelas; (2) Perubahan tingkah laku (khususnya sikap dan minat) 

siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Ambal Kabupaten Kebumen tahun 

pembelajaran 2014-2015 setelah mengikuti pembelajaran keterampilan menulis 

teks berita dengan teknik 3M mengalami perubahan. Perubahan tingkah laku 



 
 

siswa ini dapat dibuktikan dari hasil data nontes yang berupa observasi, jurnal, 

wawancara, dan dokumentasi foto. Berdasarkan hasil data nontes pada siklus I dan 

siklus II menunjukan sikap dan minat yang berbeda. Pada siklus I, sebanyak 18 

atau 60% siswa meningkat 20% pada siklus II menjadi 24 atau 80% siswa yang 

bersikap baik, tidak membuat gaduh, tidak mengganggu teman, tidak melamun. 

Sedangkan perhatian siswa pada pembelajaran, pada siklus I sebayak 21 atau 70% 

siswa sudah berminat untuk memperhatikan dan memahami materi yang 

diajarkan. Pada siklus II terjadi peningkatan 13%,  sebanyak 25 atau 83,33% 

siswa menunjukan sudah berminat dalam memperhatikan dan memahami materi 

yang diajarkan; (3) Hasil pembelajaran keterampilan menulis teks berita siswa 

kelas VIII B SMP Negeri 2 Ambal Kabupaten Kebumen tahun pembelajaran 

2014-2015 mengalami peningkatan setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan teknik 3M. Hasil tes prasiklus menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

61,93 dan pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,96. Terjadi 

peningkatan sebesar 8,03%. Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 

79,96. Hal ini menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 10%. 

Jadi, peningkatan dari tahap prasiklus sampai siklus II adalah 18,03%. 

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: (1) Guru mata 

pelajaran bahasa dan sastra Indonesia hendaknya memanfaatkan teknik 3M 

sebagai salah satu alternatif teknik pembelajaran. Teknik 3M telah terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks berita. Selain itu, teknik ini 

juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena siswa diajak 

untuk bersentuhan langsung dengan praktik menulis teks berita, sehingga 

pengetahuan yang dimiliki siswa tidak bersifat teoretis saja; (2) Siswa hendaknya 

mampu memanfaatkan teknik 3M dalam pembelajaran kompetensi kebahasaan 

yang lain khususnya menulis. Siswa dapat berlatih mengekspresikan diri, 

mengemukakan gagasan, atau perasaannya secara tertulis dengan lebih bebas 

dengan teknik 3M. Kegiatan mengamati, meniru, dan mengembangkan dalam 

keterampilan menulis teks berita siswa khususnya diharapkan dapat menjadi lebih 

baik; (3) Sekolah atau lembaga pendidikan hendaknya memanfaatkan hasil 

penelitian sebagai bahan pertimbangan pemikiran dalam rangka perbaikan 



 
 

kualitas pembelajaran dan kualitas sekolah. Hasil penelitian ini juga dapat 

dijadikan referensi dan bahan pertimbangan bagi pengembangan kurikulum, 

perangkat pembelajaran, dan proses penilaian pembelajaran yang lebih baik; (4) 

Bagi peneliti lain, hendaknya dapat melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menyempurnakan hasil penelitian ini, khususnya dalam hal memberikan motivasi 

belajar terhadap siswa agar tumbuh semangat dan minat dalam hal kegiatan 

membaca dan menulis, dan dapat mengembangkan penelitian ini untuk 

menemukan hasil-hasil baru yang mengarah pada kebaikan hingga akhirnya 

benar-benar dapat bermanfaat bagi banyak orang. 
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